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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Team Quiz learning model on student learning
motivation in the Pancasila Education subject of grade V. SDN 1 Kemenuh Gianyar. This
research is motivated by low student learning motivation as indicated by a lack of student
participation, activeness, and enthusiasm in the learning process.This study used a
quantitative approach with a pre-experimental design through a One Group Pre-test — Post-
test Design. The research sample consisted of 30 fifth-grade students of SDN 1 Kemenuh,
determined using a saturated sampling technique. The data collection technique used a
learning motivation questionnaire with a Likert scale. Data were analyzed using the Shapiro
- Wilk normality test and the Paired Sample t-Test hypothesis test assisted by SPPS
software version 26.0. The results of the study showed that the mean value of students'
learning motivation before being given treatment was 49.37 and increased to 69.87 after the
implementation of the Team Quiz learning model. The results of the hypothesis test showed a
significance value of 0.000 <0.05, which means that Ho is rejected and H1 is accepted. Thus,
it can be concluded that the Tam Quiz learning model has a significant effect on students'
learning motivation in the Pancasila Education subject for class V of SDN 1 Kemenuh
Gianyar. This learning model is able to create an active, interactive, fun learning
atmosphere, and increase students' activeness and enthusiasm in the learning process.

Kata Kunci : Team Quiz, Learning motivation, Pancasila Education, Elementary School.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Team Quiz
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 1
Kemenuh Gianyar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa
yang ditunjukkan melalui kurangnya partisipasi, keaktifan, dan antusiasme siswa dalam
proses pembelajaran. Peneltian ini menggunakan pendeketan kuantitatif dengan jenis
penelitian pre-experimental design melalui rancangan One Group Pre-test — Post-test
Design. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa kelas V SDN 1 Kemenuh yang ditentukan
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
motivasi belajar dengan skala likert. Data di analisis menggukana uji normalitas Shapiro -
Wilk dan uji hipotesis Paired Sample t-Test berbantuan software SPPS versi. 26.0 Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa nilai mean motivasi belajar siswa sebelu diberikan perlakuan
sebesar 49,37 dan meningkat menjadi 69,87 setelah diterapkannya model pembelajaran Team
Quiz. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya
Ho ditolak dan HI1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Team Quiz berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 1 Kemenuh Gianyar. Model pembelajaran ini
mampu  menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, menyenangkan, serta
meningkatkan keaktifan dan antusiasme siswa dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Team Quiz, motivasi belajar, Pendidikan Pancasila, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran
penting dalam membentuk kemampuan intelektual, sosial, emosional, serta
karakter peserta didik. Pada jenjang ini, siswa berada pada tahap perkembangan
operasional konkret sehingga membutuhkan pembelajaran yang melibatkan
pengalaman langsung, interaksi sosial, dan suasana belajar yang menyenangkan.
Oleh karena itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor
yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah motivasi belajar. Motivasi
belajar merupakan dorongan yang menyebabkan siswa aktif, tekun, dan antusias
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi cenderung lebih aktif dalam berdiskusi, berani mengemukakan pendapat,
serta lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Sebaliknya, rendahnya
motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kurang berpartisipasi dan kurang
optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila, motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting karena mata
pelajaran ini tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga
pembentukan karakter dan pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu, diperlukan pembelajaran yang mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, menarik, dan bermakna bagi siswa. Berdasarkan hasil
observasi awal di SDN 1 Kemenuh, ditemukan bahwa motivasi belajar siswa kelas
V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah. Selama proses
pembelajaran, sebagian siswa kurang aktif dalam kegiatan diskusi, kurang
berpartisipasi dalam pembelajaran, dan menunjukkan antusiasme belajar yang
rendah. Selain itu, pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah sehingga
keterlibatan siswa belum optimal.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah model pembelajaran Team Quiz. Model Team Quiz merupakan
model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kegiatan diskusi kelompok
dengan kuis antarkelompok. Melalui model ini, siswa diberikan kesempatan untuk
bekerja sama, berdiskusi, bertukar pendapat, dan berkompetisi secara sehat dalam
menjawab pertanyaan. Kegiatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan
keterlibatan, keaktifan, serta motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Team Quiz
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mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian Situmorang et al. (2023),
Sinaga et al. (2025), Widayati dan Wijayanti (2025), serta Ilyana et al. (2025)
menunjukkan bahwa penerapan Team Quiz memberikan pengaruh positif terhadap
motivasi belajar siswa pada berbagai jenjang dan mata pelajaran. Namun, penelitian
mengenai pengaruh model Team Quiz terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V. SDN 1 Kemenuh belum pernah
dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Team Quiz terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 1 Kemenuh. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru dalam menerapkan model
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah
dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
pre-eksperimental. Rancangan yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
Design, yang melibatkan satu kelompok subjek penelitian tanpa kelompok kontrol.
Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu mengisi angket motivasi
belajar (pretest), kemudian diberikan perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran Tearn Quiz pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, dan selanjutnya
dilakukan pengukuran kembali melalui posttest. Desain penelitian ini dinyatakan
sebagai O:1-X-0:, di mana O: merupakan pretest, X merupakan perlakuan berupa
model pembelajaran Team Quiz, dan O. merupakan posttest. Penelitian dilaksanakan
di SD Negeri 1 Kemenuh, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 30 orang, terdiri atas 19
siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh (fotal sampling), sehingga seluruh anggota populasi dijadikan
sampel penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Team Quiz, sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar siswa. Data
motivasi belajar dikumpulkan menggunakan angket skala Likert empat pilihan
jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Instrumen
penelitian terdiri atas 20 butir pernyataan yang disusun berdasarkan indikator
motivasi belajar, meliputi minat dan perhatian terhadap pembelajaran, keaktifan
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, ketekunan mengerjakan tugas, semangat
menghadapi tantangan belajar, dan rasa senang terhadap pembelajaran. Instrumen
penelitian telah melalui uji validitas isi menggunakan rumus Gregory dengan
koefisien validitas sebesar 1,00 yang termasuk kategori sangat tinggi. Seluruh butir
pernyataan juga dinyatakan valid berdasarkan uji validitas Product Moment. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,735 yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas tinggi. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 26. Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh nilai rata-rata,
standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum. Sebelum pengujian hipotesis,
dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Pengujian hipotesis dilakukan
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menggunakan Paired Sample t-Test pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Team Quiz terhadap motivasi belajar siswa. Apabila
data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji alternatif Wilcoxon Signed Rank
Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Team Quiz terhadap motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di SDN 1 Kemenuh Gianyar. Penelitian menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest Design dengan melibatkan 30 siswa sebagai sampel penelitian.

Hasil Pretest

Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pretest berupa
angket motivasi belajar untuk mengetahui tingkat motivasi awal siswa. Hasil
analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata (mean) motivasi belajar
siswa sebesar 49,37, dengan nilai minimum 37 dan nilai maksimum 57, serta standar
deviasi sebesar 5,537. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa
masih tergolong rendah dan belum optimal. Rendahnya motivasi belajar siswa
terlihat dari kurangnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, rendahnya
partisipasi saat kegiatan belajar berlangsung, serta kurangnya keberanian siswa
dalam menyampaikan pendapat maupun menjawab pertanyaan guru. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa memerlukan pembelajaran yang lebih menarik, aktif,
dan mampu melibatkan mereka secara langsung dalam proses belajar sehingga
motivasi belajar dapat meningkat.

Hasil Uji Descriptive Statistics Data Pre-test
Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum sSum Mean Std. Deviation

Pretest 30 37 57 1481 4937 5537
Valid N (listwise) 30
Hasil Posttest

Setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Team Quiz,
siswa kembali diberikan posttest menggunakan angket motivasi belajar yang sama.
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Nilai rata-rata (mean) posttest
mencapai 69,87, dengan nilai minimum 63 dan nilai maksimum 79, serta standar
deviasi sebesar 3,711. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Teamn Quiz memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar
siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, serta
lebih antusias dalam menjawab pertanyaan yang diberikan melalui kegiatan kuis.
Model Team Quiz menciptakan suasana belajar yang menyenangkan karena
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melibatkan unsur permainan, kompetisi sehat, dan kerja sama kelompok sehingga
mampu meningkatkan minat dan semangat belajar siswa.

Hasil Uji Descriptive Statictics Data Post-test

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum sum Mean Std. Deviation

Posttest 30 63 79 2096 69.87 371
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terjadi peningkatan rata-rata motivasi
belajar siswa sebesar 20,50 poin, yaitu dari 49,37 menjadi 69,87 setelah
diterapkannya model pembelajaran Team Quiz. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa model Tearmn Quiz mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara nyata.

Uji Normalitas
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dengan bantuan program IBM
SPSS Statistics 26.
Hasil Uji Normality

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-wilk

Statistic df Sia Statistic df Sig.
Pretest .099 30 200" 946 30 133
Posttest . 159 30 .051 R= 30 116

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar
0,133 dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,116. Kedua nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Dengan
demikian, data memenuhi syarat wuntuk dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan uji parametrik, yaitu Paired Sample t-test.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-test untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran Team Quiz terhadap
motivasi belajar siswa. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima.

Hasil Uji Paired Sample t-Test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t dr Sig. (2-tailed
Pair1  Sebelum Perlakuan - -20.500 5.538 1.011 -22.568 -18.432 -20.274 29 000
Sesudah Perlakuan
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Selain itu, diperoleh nilai rata-rata selisih (mean difference) sebesar -20,500, nilai t
hitung sebesar -20,274, dan derajat kebebasan (df) sebesar 29. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor motivasi
belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Team Quiz. Temuan ini
membuktikan bahwa model pembelajaran Team Quiz berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di SDN 1 Kemenuh Gianyar. Peningkatan motivasi belajar
terjadi karena model Tearn Quiz memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara aktif melalui kegiatan diskusi kelompok, kerja sama tim, serta
kompetisi akademik dalam bentuk kuis yang menarik. Kegiatan tersebut mampu
menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, dan semangat siswa untuk
terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran aktif yang menyatakan
bahwa keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Rahman (2021) menyatakan bahwa
pembelajaran aktif mampu meningkatkan minat dan partisipasi siswa karena
mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam
proses menemukan dan membangun pengetahuan. Selain itu, Teni dan Agus
Yudianto (2021) menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa akan meningkat apabila
pembelajaran berlangsung secara aktif, menyenangkan, dan menantang. Temuan
penelitian ini juga didukung oleh penelitian Marsita et al. (2024) yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif dapat meningkatkan partisipasi
serta motivasi belajar siswa. Melalui kegiatan diskusi dan kuis kelompok, siswa
memperoleh kesempatan untuk bertukar ide, bekerja sama menyelesaikan
permasalahan, serta menunjukkan kemampuan yang dimiliki sehingga suasana
belajar menjadi lebih hidup dan bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Team Quiz efektif diterapkan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas V SDN 1 Kemenuh Gianyar pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Model ini dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran
inovatif yang mampu menciptakan suasana belajar aktif, menyenangkan, dan
mendorong keterlibatan siswa secara optimal dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Tean Quiz berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 1
Kemenuh Gianyar. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Paired Sample t-Test yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H.
diterima. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan rata-rata motivasi
belajar siswa dari 49,37 pada pre-test menjadi 69,87 pada post-test. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Tean Quiz mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan sehingga siswa lebih
antusias serta aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, model
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pembelajaran Team Quiz efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
kelas V SDN 1 Kemenuh Gianyar.
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